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BAB IV 

PENUTUP 

 

1. Kesimpulan  

 

1. Masjid Utama Pincuran Gadang pada awalnya merupakan sebuah surau 

yang telah berdiri sebelum masa Perang Padri serta memiliki ciri khas 

arsitektur tradisional Minangkabau, baik dari segi bentuk, material, maupun 

keterkaitannya dengan lingkungan alam seperti keberadaan pincuran 

sebagai sumber air.  

2. Pada masa pra kemerdekaan, masjid mengalami perubahan yang bersifat 

adaptif, seperti renovasi tahun 1825 yang meliputi penambahan serambi dan 

penggunaan material batu alam tanpa menghilangkan nilai-nilai lokal yang 

ada.  

3. Pada masa pasca kemerdekaan, perubahan yang terjadi lebih signifikan 

dengan masuknya material dan gaya arsitektur modern seperti beton, seng, 

dan kubah, sehingga secara bertahap menggeser karakter arsitektur 

tradisional.  

4. Perubahan struktur bangunan dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain 

factor Sejarah, factor sosial. perkembangan teknologi bangunan, pengaruh 

budaya luar, kebutuhan fungsional masyarakat yang semakin kompleks, 

serta upaya kebijakan pemerintah  

5. Masjid ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat ibadah, tetapi juga sebagai 

pusat kegiatan sosial, pendidikan, dan budaya masyarakat. Secara spasial 

terletak di Jorong Batu Baselo, Nagari Matua Hilia, Kecamatan Matur, 

Kabupaten Agam, Sumatera Barat, serta telah ditetapkan sebagai cagar 

budaya pada tahun 2012 sehingga perlu dijaga dan dilestarikan sebagai 

warisan budaya penting.  
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2. Saran  

1. Kepada pemerintah daerah dan instansi terkait, diharapkan agar dapat 

meningkatkan upaya pelestarian Masjid Utama Pincuran Gadang 

sebagai bangunan cagar budaya yang telah ditetapkan sejak tahun 2012, 

khususnya dalam menjaga keaslian arsitektur tradisional Minangkabau.  

2. Kepada pihak pengelola masjid, diharapkan dapat memperhatikan setiap 

bentuk renovasi agar tetap mengacu pada prinsip konservasi dan tidak 

menghilangkan nilai historis bangunan.  

3. Kepada masyarakat sekitar, diharapkan dapat meningkatkan kesadaran 

dan partisipasi dalam menjaga serta merawat masjid sebagai warisan 

sejarah dan budaya.  

4. Kepada pemerintah dan masyarakat, diharapkan dapat mengembangkan 

Masjid Utama Pincuran Gadang sebagai objek wisata religi dan sarana 

edukasi sejarah tanpa mengurangi nilai keasliannya.  

5. Kepada peneliti selanjutnya, diharapkan dapat mengkaji lebih 

mendalam mengenai aspek arsitektur, nilai simbolik, serta rekonstruksi 

bentuk asli masjid guna memperkaya kajian sejarah dan budaya. 
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